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« “ SERI "MARGASATWA” 
Ne Naaah HAK CIPTA DILINDUNGI UNDANG-UNDANG , 
HAK PENERBITAN DIPEGANG OLEH Ilmu pengetahuan populer tentang kehidupan Marga: 
N,V, MASA BARU satwa di alam bebas. 


Mendidik para Remaja untuk 


# memahami struktur alam 

« mencintai keindahan alam 

# turut menjaga kekayaan alam. ...... 
termasuk Margasatwanya : 


# Buku-buku seri "MARGASATWA” menguraikan tingkal 
laku hewan, dan menerangkan fungsi margasatwa sebagai 
salah satu unsur utama dalam pemeliharaan keseimbangan 
alam (conservation of the balance of nature). Untuk anak 
didik kita di Indonesia luar biasa pentingnya. Sudah lama 
terdengar keluh-kesah orang, bahwa anakdidik kita itu 

i kecenderungan yang kuat sekali untuk me- 
rusak dan membunuh margasatwa yang dijumpai- 
nya. Seringkali tanpa tujuan yang tertentu, hanya sekedar 
untuk memberikan kepuasan pada dorongan “nafsu van- 

Gambar kulit 

NANA ARDINA “Begitu banyak burung-burung besar-kecil diganggu dan 


karangan Rachel 


| rangan Frank Graham. 
# Menurut laporan dari "World Life Foundation” yang di- 
| ketuai oleh Prins Bernard dari Negeri Belanda, negara 
Indonesia itu -sebagai satu-satunya negara kepulauan di 


khatulistiwa — mempunyai kekayaan margasatwa yang unik 
sekali di dunia, yang dewasa ini diancam kepunahan sc- 


perti misalnya: orang utan, anoa, burung maleo, bekantan, 
Pa siamang, badak cula satu, burung Cenderawasih, 
sb. 


Dahulu kita mendapat pelajaran dari buku-buku biologi 
terjemahan dari karangan Delsman & Holtsvoogd, dan 
Boudijn & Couperus. Dipengaruhi oleh buku-buku tsb. 
yang diperhatikan itu hanya bidang-bidang: (a) anatomi 
(b) Sisiologi (Cc) morphologi dan (d) sistematik saja dalam 
ilmu pengetahuan tentang flora dan fauna Indonesia. 


Sesudah perang dunia ke-II mulailah berkembang bidang- 
bidang lain dalam ilmu biologi di antaranya "ethology” 
atau "animal behavior”. Peri-kehidupan dan tingkah laku 
hewan itu dianggap sangat bermanfaat untuk dipelajari 
dan diketahui orang di samping anatomi, fisiologi, mor- 
phologi dan sistematik. Mulailah diterbitkan dan dibaca 
orang buku tentang tingkah-laku hewan karangan A.B. 
Brehm, W.J. Long, Harper Cory, Portielje dsb. Salah satu 
seri yang paling terkenal adalah susunan C. Bernard Rutley 
yang terdiri atas 16 nomor tsb. di bawah ini: 


Cakma, Perampok liar di bukit karang 
Piko, Pengempang ulung di air tawar 
Timur, Pemburu kejam di rimba-raya 
Loki, Begal bengis di padang salju 
Raja, Pahlawan rimba berkaki godam 
Gogo, Perenang licin yang cendekia 
Inkosi, Raja rimba perburuan 

Miska, Penantang ulet pantang menyerah 
Shag, Rusa kutub tak kenal mundur 
Thunda, Kerbau liar yang bijaksana 
Bru, Grizzly yang keras hati 

Frisk, Pengelana pantang jera 

Rey, Pemburu yang paling cerdik 
Fleet, Rusa jantan tak terkalahkan 
Fulgor, Berkuasa di angkasa 

Tuska, Penyeruduk pantang takut. 


Sownouaww— 


Aap: 


PIKO 
PENGEMPANG ULUNG DI AIR TAWAR 


Ceritera yang disajikan di sini sungguh-sungguh berdasar- 
kan kenyataan. Kehidupan Piko dan Nila yang diceriterakan 
dalam buku kecil ini, adalah contoh dari pada cara hidup bang- 
sa beaver pada umumnya. 

Yang dalam bahasa Inggeris disebut beaver, yaitu sejenis 
binatang air yang rupanya seperti tikus, tapi jauh lebih besar 
— di negeri kita binatang semacam ini tidak ada, beaver hidup 
di negeri-negeri dingin — mirip sekali ungsang atau sero (ba- 
hasa Sunda). 

Mereka membuat bendungan, mendirikan rumah atau 
pondok untuk tempat mereka tinggal dan menggali saluran- 
saluran yang bagus sekali. Seperti manusia, merekapun mem- 
bangun rumah-tangga dan membesarkan anak-anak mereka de- 
ngan cara mereka sendiri. 

Selain dari pada itu, merekapun pandai menebang pohon, 
dan lazim menyimpan persediaan makanan untuk menghadapi 
musim dingin. 

Pendeknya, apa yang dilakukan Piko dan Nila dalam ce- 
ritera ini, boleh dikatakan sama dengan cara hidup bangsa bea- 
ver yang lain. 


Penerbit. 


Piko 
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AMERIKA SERIKAT 


BAB I 
MASA MUDA PIKO 


Piko dilahirkan di dalam sebuah sarang di tengah-tengah 
kolam besar di sebuah hutan di Kanada Utara. Sarang itu amat 
aneh. Tingginya satu seperempat meter dan terbuat dari pada 
batu dan lumpur, tidak berjendela dan tidak pula ada pintu 
yang kelihatan. Meskipun demikian, Piko serta adik-adik beti- 
nanya, Ita dan Tutu, tinggal di situ dengan senangnya. Bagian 
dalam dari sarang itu terdiri dari satu ruangan besar, panjang- 
nya 1,25 m, lebarnya satu meter, sedangkan tingginya lebih 
dari setengah meter. Lantai ruangan itu terbagi dalam dua ba- 
gian: yang satu beberapa cm Jebih tinggi dari pada bagian 
yang lain. Inilah ruangan pemondokan. Ruangan ini tertutup 
dengan selapis alas tidur yang terbuat daripada sayatan-sayatan 
kayu. Sedangkan pada bagian yang letaknya lebih rendah ter- 
dapat dua buah lubang, masing-masing dengan garis tengah 30 
cm. Itulah pintu untuk keluar dan masuk, Kedua pintu itu 
merupakan bagian permulaan dari terowongan tempat lalu-lin- 
tas bangsa beaver ke dunia luar. Ujung terowongan atau tem: 
busan itu terletak jauh di bawah permukaan air, sehingga mu- 
suh dari bangsa beaver itu tak mungkin mencapainya. 

Piko dan adik-adiknya lahir pada akhir bulan April. Mere- 
ka adalah makhluk-makhluk kecil dan lembut. Panjang badan- 
nya kira-kira tigapuluh cm. Tubuh mereka tertutup oleh lapisan 
bulu yang berwarna coklat keabu-abuan. Gigi mereka kecil- 
kecil tapi kuat. Mereka bermata coklat yang terbuka sejak hari 
pertama dilahirkan. 

Mi, induk mereka, masih muda benar. Ja dan Pah, ayah 
dari anak-anak beaver itu, baru saja berumah-tangga sejak mu- 
sim rontok yang lalu. Piko dan adik-adiknya adalah anak-anak 
mereka yang pertama. .Betapa sayangnya Mi kepada anak- 
anaknya ini. Ia adalah seekor induk beaver yang berperangai 
lemah-lembut. Tetapi jika terpaksa harus membela anak-anak 
kesayangannya, ia dapat berlaku sebuas harimau. Selama be- 
berapa hari sejak anak-anak beaver itu dilahirkan, Pah tidak 
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tinggal bersama keluarganya di tempat itu, Ia tinggal dalam 
sebuah lubang di tepi kolam dan hanya sekali-sekali datang 
mengunjungi sarang itu untuk memeriksa anak-anaknya. Te- 
tapi kunjungan itu tak pernah berlangsung lama. Pah adalah 
seekor beaver muda yang bijaksana. Nalurinya mengatakan, 
bahwa Mi akan lebih senang hidup menyendiri beserta anak- 
anaknya. Oleh karena itu setelah mengucapkan beberapa patah 
kata pujian kepada keluarganya, Pah segera kembali ke tempat 
pengasingannya. 

Pah adalah seekor beaver jantan yang tampan dan bagus, 
walaupun berat badannya belum mencapai tujuhpuluh pon. 
Tubuhnya tegap, panjangnya kira-kira tujuhpuluh cm. Kulit- 
nya berbulu tebal, berwarna coklat kemerah-merahan. Ekornya 
lebar dan pipih, sedang kakinya pendek-pendek. Kaki depan- 
nya kecil, lebih menyerupai tangan dari pada kaki. Tapi kaki 
belakangnya lebar dan kuat serta berselaput renang, sehingga ia 

4 dapat berenang dengan cepat. Sedangkan pada gerahamnya ter- 
pasang gigi-gigi yang panjang, tajam dan kuat. Gigi-gigi itu 
adalah milik Pah yang paling berharga dan alat bekerja yang 


De Una 
“dapat dipergunakan seb $ 

'' Sementara itu, di dalam gua yang gelap dan hangat it 
Piko dan adik-adiknya tumbuh dengan cepat. Segera mereka 
mulai bermain-main. Ketika umur mereka baru saja menginjak 
tiga minggu, Mi telah mengajak mereka berenang untuk per- 
tama kalinya, Umumnya anak-anak beaver itu telah dapat b 
renang sejak mereka dilahirkan. Mereka tak perlu belajar las 


Ah 


pung di dalam air dengan amat senangnya. 


Pengalaman mereka yang pertama dengan permainan 
dalam air itu sungguh amat menarik. Anak-anak “beaver itu 
menyelam dan berenang-renang atau mengapungkan diri di atas 
air, seraya melihat-lihat keadaan dunia di sekeliling mereka. 
Piko berpendapat bahwa dunia itu sangat menarik dan ajaib. 

' Dibandingkan dengan sarangnya yang gelap, maka langit yang 
| biru, pohon-pohonan yang hijau, ibunga-bungaan dan angin 
sepoi-sepoi yang membuat riak-riak pada permukaan air itu, 


menimbulkan rasa kagum bagi Piko. Belum lagi ia puas me- 


Maka tak lama kemudian Piko, Ita dan Tutu telah berkecim- 


.. “Saya belum mau pulang, Ibu,” kata Piko. "Tempat di 
luar ini bagus sekali. Saya lebih senang tinggal di sini dari 
pada di dalam sarang.” 

'Tapi Mi berkeras hati. 


| "Engkau harus menurut, Piko,” katanya. "Sudah cukup 
lama kau berenang untuk pertama kali ini. Sekarang pulanglah. 
Sudah waktunya untuk makan dan tidur. Besok kau dan adik- 
adikmu boleh berenang lagi.” 


Maka kembalilah anak-anak beaver itu ke dalam sarang 
mereka, Setibanya di dalam gua itu mereka mengeringkan tu- 
buh.  Disisirnya bulu-bulu mereka yang lembut itu dengan 
kuku jari kedua kaki belakangnya. Kuku-kuku itu terbelah 
dua, sehingga dapat dipergunakan sebagai sisir. Mereka mela- 
kukan semua itu di bagian bawah ruangan, agar tempat tidur 
mereka tidak menjadi basah. Setelah tubuh mereka kering be- 


nar, barulah Mi mengizinkan ketiga anaknya naik ke tempat 
tidur. 


Kini hari-hari dan minggu-minggu bahagiapun mereka ja- 
lani, Setiap hari udara bertambah panas, hutan semakin ber- 
tambah hijau. Ketiga binatang kecil itu makin bertambah kuat 
dan makin senang pula bermain. Sungguh senang sekali mereka 
bermain, berkejar-kejaran di dalam kolam itu, Mereka menye- 
lam dan bermain sembunyi-sembunyian di antara batang-ba- 
tang tumbuhan air. Mereka bersembunyi di bawah daun-daun 
teratai dan saling menyambar dengan cakar-cakar mereka. 
Tidak seekorpun di antara mereka dapat duduk lama-lama di 
atas sebatang kayu yang terapung, sebab ia akan ditolakkan 
ke dalam air oleh teman bermainnya. 

Setelah merasa jemu dan lelah bermain demikian, mereka 
biasanya lalu pergi berkeliling kolam hendak memeriksa kea- 
daan di situ. Kolam itu besar. Di salah satu tepinya terdapat 
sebidang paya yang ditumbuhi pohon-pohonan sebangsa bakau. 
Di sebelah tepi kolam yang agak guram ditumbuhi pohon-po- 
hon kamboja dan pohon-pohonan lain yang biasa tumbuh di tepi 
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bagi bangsa beaver, | 

itu. Di tepi lain yang letaknya lebih Tu 
buah sungai. Dari sungai itulah kolam itu memperoleh airnya. 
Bagian yang lebih rendah dari lembah kecil itu, yaitu tempat 
kolam itu terletak, tersekat oleh sebuah bendungan yang kokoh 
terbuat dari kayu-kayuan dan lumpur. Tinggi bendungan itu 
satu setengah meter dan panjangnya kira-kira delapan belas 
meter. : 
”Ayah dan ibulah yang membuat bendungan itu,” kata 
Piko pada suatu hari, ketika ia beserta adik-adiknya sedang 
berenang-renang di kolam itu. - 

"Bagaimana kau tahu?” tanya Ita s ia senang sekali ber- 
tanya-tanya. 

"Aku tahu,” jawab Piko dengan singkat, "itu sudah cu- 
kup. Kelak pada suatu ketika akupun akan membuat sebuah 
bendungan. Bendungan yang besar dan kuat. Dan kolam itu 
nanti mesti besar !” 

?Amboi, bagus sekali !” seru Tutu. Ia adalah seekor anak 
beaver yang bertubuh kecil dan berperangai halus. Ia selalu 
merasa kagum kepada Piko. 3 

"Bendungan itu harus kuat,” demikian Piko memperbaiki 
kata-kata Tutu. Ia menganggap sebuah bendungan yang kuai 
lebih penting dari pada yang bagus. "Bendunganku ............ B3 

”Ah, aku tak perduli bendunganmu,” kata Ita. "Aku ingin 
bermain. Mati ............... 23 

Tiba-tiba terdengar suara tamparan yang nyaring. Se- 
sungguhnya bunyi itu berasal dari Pah yang memukul-mukul 
air dengan ekornya yang lebar itu. Mendengar bunyi itu, ketiga 


anak beaver itu segera menyelam dan berenang secepat mungkin 


menuju ke sarang mereka. Ibu Mi sedang menunggu. Sesaat 
kemudian masuk pula Ayah Pah : tubuhnya basah kuyup, air 
bercucuran dari kulitnya yang berbulu itu. : 
"Mengapa anda membuat tanda bahaya itu, Pah ?” tanya 
Mi. 1 
"Aku melihat Bru, si beruang, muncul dari arah hutan,” 
jawab Pah. "Kukira tidak berbahaya, sebab tampaknya ia tidak 
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Iapar. Kupikir, baik juga untuk latihai 
Ab Ako ken ketan as Satar 


Uj 


bagi anak-anak kita. 
at apa yang diperbuat 
Bru.” Pah segera menghilang. Tapi tak lama kemudian ia telah 
muncul kembali. 

"Kalian boleh keluar,” kata Pah kepada anak-anaknya. 
"Bru sedang tidak lapar. Tapi kau harus tetap tinggal dalam 
air. Ingatlah, jangan berada di dekat daratan.” 

Maka keluarlah anak-anak beaver itu dari tempat persem- 
bunyiannya. Baru untuk pertama kali itulah mereka melihat 
beruang Bru adalah seekor beruang yang besar sekali, Tetapi - 
tampaknya ia tidak berbahaya. Malahan pada saat itu ia serupa 
makhluk yang baik hati. Ia duduk saja di tepi kolam dengan ma- 
lasnya seraya memandang ke-arah beaver-beayer itu dengan 
matanya yang kecil. Meskipun demikian, Piko dan adik-adik- 
nya selalu waspada dan tetap tinggal pada jarak yang jauh 
dari padanya. : i £ 

Setelah anak-anak beaver itu kembali ke gua mereka, Piko 
bertanya kepada induknya, adakah lagi makhluk-makhluk lain 
yang berbahaya seperti Bru di hutan itu. 

"Ada, Piko,” jawab Mi. "Bangsa beaver mempunyai musuh 
banyak. Kini sudah saatnya aku menceriterakan hal itu kepa- 
damu. Yang paling penting ialah bangsa manusia. Mereka ber-- 
jalan hanya dengan dua kaki. Makhluk-makhluk ajaib ini ada- 
lah musuh kita yang paling kejam. Apabila engkau mencium 
bau manusia, anak-anakku, bersembunyilah. Dan janganlah me- 
mampakkan diri sebelum musuhmu itu pergi. Kemudian serigala 
Loki, Grim, kucing hutan dan Slim anjing hutan. Semua itu 
adalah makhluk-makhluk kejam. Apabila mereka bertemu de- 
ngan seekor beaver di darat, maka celaka pasti tiba. Sebab 
di darat mereka dapat berlari lebih cepat dari pada bangsa 
kita. Tapi dalam air mereka merupakan binatang-binatang yang 
serba kaku, sehingga bangsa beaver mentertawakannya.” : 

”Kalau demikian, selama kita tetap tinggal di dalam air, 
kita.aman,” kata Piko. 

"Benar, Piko. Tapi tak selamanya demikian,” jawab Mi. 
”Di dalam air ada pula Oto, berang-berang. Ia dapat berenang 
cepat sekali. Lagipula ia ganas. Tetapi dibandingkan dengan 
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& h : 
ri waktu ia masih berumur setahun. Waktu itu datanglah 
seekor berang-berang masuk ke dalam gua keluarga Mi melalui 
salah sebuah lubang. $: $ 

"Ta mengira bahwa dengan cara demikian ia akan mem- 
peroleh mangsa dengan mudah,” Mi melanjutkan ceriteranya. 
”Tapi ayahku ada di situ dengan ibuku serta saudara-sau- 
daraku-yang lain, kami semua menyerang berang-berang itu 
dengan serta-merta. Kami gigit dia dengan gigi-gigi yang ta- 
jam, hingga akhirnya betang-berang itu lari dengan kecewa 
dan luka-luka.” 


”Saya tidak akan melupakan ceritera ini, bu,” kata Piko. 


di 


Musim bunga berganti dengan musim panas. Anak-anak 
beaver itu bertambah besar. Mereka sudah dapat makan ma- 


kanan yang lebih keras, yaitu ranting-ranting dan tangkai - 


pohon-pohonan yang kecil. Mereka tidak memakan. kayunya, 
melainkan menggigit kulitnya yang mengandung air yang ber- 
khasiat. Dari zat itulah anak-anak beaver itu hidup dengan 
suburnya. Hal lain yang juga mereka pelajari ialah mandi di 
dalam kolam sementara matahari memancarkan sinarnya de- 
ngan hangatnya. Seringkali, apabila matahari cukup tingginya, 
mereka berenang ke tepi kolam, menyisir bulu-bulu mereka, 
kemudian memanaskan diri di sinar matahari. Kadang-kadang 
mereka lalu tertidur di situ, tetapi tetap dalam keadaan was- 
pada dan berjaga-jaga. Apabila tiba-tiba terdengar tanda ba- 
haya, beaver-beaver itu akan terjun dan menyelam ke dalam 
air. Mereka bersembunyi dan baru muncul kembali “setelah 
keadaan menjadi aman. 


Bulan Agustus pun tiba. Air sungai yang mengalir ke kolam 
itu telah berkurang, hingga isinya tinggal setengahnya. Se- 
karang Ayah Pah dan Ibu Mi dengan segera harus bekerja giat. 
Sepanjang musim panas mereka hidup dengan senangnya. Te- 
tapi menjelang musim rontok, banyaklah pekerjaan yang harus 
diselesaikan. Bendungan harus diperkuat. Pondok itu harus di- 
beri lapisan lumpur agar terlindung dari pengaruh musim di- 
ngin. Mereka harus mengumpulkan makanan untuk ditimbun 
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lindunginya dari es. 
tempat demikian, beaver-beaver itu dapat mencapai makanan 
itu, walaupun lapisan es di atasnya tebal sekali. Piko, Ita dan 
Tutu sedapat mungkin turut membantu pekerjaan induk dan 
bapaknya. Mereka tentu saja bekerja dengan caranya yang 
kekanak-kanakan. Mereka memotong ranting-ranting untuk 
persediaan makanan, mengangkut tangkai kayu-kayuan dan 
gumpalan-gumpalan lumpur untuk memperkuat bendungan dan 
gua mereka. Dengan demikian, maka merckapun memperoleh 
pelajaran yang perlu untuk kehidupan mereka kelak. 


. Musim rontok memang merupakan suatu masa yang penuh 
kesibukan bagi keluarga beaver itu. Pada waktu musim dingin 


tiba, segala sesuatunya telah beres. Kemudian, pada suatu hari" 


ketika beaver-beaver itu bangun, mereka melihat kolam mereka 
telah ditutupi lapisan es yang tebal. 

“Musim dingin telah tiba,” seru Pah ketika ia kembali dari 
peninjauannya ke permukaan kolam itu. : 

“Saya kira, kita tak perlu khawatir,” kata Ibu Mi. "Me- 
mang, kita tak usah khawatir,” jawab Pah. "Kita telah bekerja 
keras dan kini gilirannya untuk beristirahat sesenang-senang- 
nya.” Ia menyisir bulunya dengan kuku yang terbelah itu. 
”Beristirahatlah, Piko,” katanya selanjutnya. "Tidak ada lagi 
kerja untukmu dan Ita serta Tutu, kecuali makan “dan tidur 
sampai musim semi yang akan datang.” 


BAB IT 
PIKO MENGEMBARA 


Dalam musim bunga berikutnya keluarga Pah bertambah 
lagi. Pada suatu hari Piko mendengar tangis lembut dari dalam 
pondoknya, ketika ia baru saja kembali, Tampak olehnya, em- 
pat ekor anak beaver sedang mendesak-desak tubuh Mi yang 
hangat itu. . 

"Hati-hati, Piko,” kata Mi dengan lemah-lembut. "Jangan 
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dar dan besar. Br 

— "Benarkah mereka itu adik-adik saya?” tanyanya. 

HERO PA 

”Apakah kelak saya boleh bermain dengan mereka ?” 

"Tentu saja boleh.” 

”Bagus!” teriak Piko. "Akan saya kabarkan kepada Ita 
dan Tutu.” 

Dengan segera larilah Piko mencari adik-adiknya. 

"Apakah kalian sudah mendengar kabar ini ?” demikian 
ia bertanya. "Kita beroleh adik baru. Empat ekor banyaknya. 
Ada yang jantan, ada pula betina.” 

- Kabar itu sangat menarik hati Ita dan Tutu. Terbayang 
oleh mereka betapa senangnya mempunyai teman bermain yang 
kecil-kecil. Ayah Pah-pun merasa bangga. Pondok yang diba- 
ngun bersama Mi pada kurang lebih tiga tahun yang lalu itu, 


kini sedang mulai berkembang menjadi suatu perkampungan 


keluarga beaver yang -besar. Hingga saat itu tiadalah tanda 
bahaya yang datang dari pihak bangsa manusia. Sedangkan 
pondok itu sendiri, yang letaknya di tengah-tengah kolam itu, 
bebas dari bahaya segala musuh-musuh lainnya. 


Musim panas berlalu dengan tiada terjadi sesuatu yang 
penting. Piko, Ita dan Tutu kini sudah berumur setahun. Se- 


luruh keluarga hidup dengan tiada terganggu di kolam itu. . 


Kadang-kadang beruang Bru datang dan memandang ke arah 
mereka. Tetapi tampaknya ia lebih tertarik untuk menonton 
beayer-beaver itu bekerja dari pada berusaha untuk menangkap 
mereka. Demikian juga Loki serta Grim, sewaktu-waktu mun- 
cul pula. Tentu saja kunjungan mereka itu tidak bersifat ra- 
mah-tamah. Loki dan Grim semata-mata ingin memakan daging 
beaver, Tetapi telinga dam hidung Pah serta keluarganya terlalu 
tajam bagi tamu-tamu itu. Karena itu, setelah memandang 
dengan penuh selera ke arah beaver-beaver itu dari seberang 
kolam, maka biasanya Loki dan Grim pulang kembali dengan 
rasa kecewa. 
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Na abakembali 


baru, yaitu persiapan untuk menghadapi musim dingin. S 
hari keluarga beaver itu tinggal di gua mereka. Semua peker- 
jaan dilakukan pada malam hari, sebab untuk mengumpulkan 
makanan bagi keperluan musim dingin itu diperlukan banyak 
waktu di darat, tempat musuh-musuh bangsa beaver ber- 
keliaran. Pengalaman turun-temurun memberikan pelajaran 
kepada mereka, bahwa hanya pada waktu malamlah mereka 
dapat beranjak jauh dari air dengan agak leluasa dan aman. 
Pada musim rontok itu Piko beserta adik-adiknya mem- 
peroleh pengalaman lebih banyak. Merekapun bekerja sangat 


« 
giat, hampir segiat Pah dan Mi. Maka pada waktu air ko- 
lam itu mulai membeku. segala sesuatunya telah beres di- 
kerjakan. Dengan demikian, maka seluruh keluarga Pah telah 
berada dalam keadaan siap sedia untuk menghadapi musim 
dingin yang kedua itu. 

Musim dingin itupun berlalu dengan tiada sesuatu hal yang 
penting.. Dalam musim bunga berikutnya keluarga Pah itu ber- 
tambah lagi dengan empat ekor anak beaver, sehingga jumlah 
keluarga beaver itu berlipat ganda banyaknya. Maka pada suatu 
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dipanggil untuk menghadap. 

”'Anak-anakku,” Pah berkata, "kini kalian sudah berumur 
dua tahun. Sudah waktunya kau membuat rumah sendiri. Jika 
kau suka, kau dapat tetap tinggal di sini dan membuat rumah 
di kolam ini. Atau kau dapat pergi ke tempat lain untuk men- 
cari tempat tinggal bagimu di mana saja.” 

"Saya akan pergi,” jawab Piko dengan gagah. "Jika kita 
semua tinggal di sini, kolam ini akan penuh. Nanti kita 'ke- 
habisan makanan.” 

“Saya lebih senang tinggal di sini,” jawab Tutu yang 
penakut itu. “Dunia ini menakutkan dan' terlalu berbahaya 
untuk seekor beayer kecil.” 5 

”Uah!!” teriak Ita, "bodoh benar. Aku setuju dengan Piko. 
Aku akan pergi ke dunia luar. Tetapi aku tak kan pergi bersama 
Piko. Aku akar pergi sendiri.” 

Soalnya sudah beres dan pada petang itu Piko dan Ita 
mengucapkan selamat tinggal kepada Pah dan Mi, Tutu serta 
adik-adiknya yang lain. Kemudian merekapun berangkat untuk 
menjelajahi dunia. Ita pergi ke arah hulu sungai. Tak lama 
kemudian ia bertemu dengan seekor beaver jantan muda, yang 
mengajaknya membuat rumah bersama. Sedangkan Piko be- 
rangkat menyusur sungai kecil itu ke hilir menuju ke daerah 
hutan di sebelah timur. 

Piko mengembara sepanjang malam. Sedapat-dapatnya ia 
mengambil jalan berenang dan jika terpaksa berjalan di darat, 
ia senantiasa menyusur tepi sungai. Sebabnya, di darat scekor 
beaver akan merasa canggung dan tak berdaya. Di darat Piko 
berjalan berkedik-kedik seperti bebek. Walaupun kaki-kakinya 
yang pendek itu digerakkan secepat-cepatnya, namun lajunya 
tetap lambat. Sesungguhnya tiada 'gunanya sebab tak perlu 
menghindarkan diri dari kejaran musuh-musuh yang lebih gesit. 

Pada keesokan paginya Piko telah berada sejauh beberapa 
mil dari sarangnya. Ia letih, merasa sunyi dan agak takut. Ia 
merasa, bahwa dunia itu sungguh amat luas, sedangkan ia sen- 
diri hanyalah seekor beaver yang masih muda benar. Maka 
cara yang paling baik untuk menghilangkan rasa kesepian itu, 
ia mencari sebuah lubang di tepi kolam yang dalam. Di situlah 
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. hari, setelah Pah dan Mi lama berunding, Piko, Ita dan Tutu 


Kai Mentan aan Maka Han ka 
ia menggulingkan dirinya, Jalu tertidur. Nyi 

Ketika matahari mulai terbenam barulah ia bangun. Tapi 
ia tak segera keluar dari lubang itu. Salah satu pelajaran yang 


-pernah diajarkan Pah kepadanya ialah kewaspadaan. Oleh ka- 


rena itu untuk beberapa menit lamanya Piko ngga! Pe 
di ambang pintu lubang itu seraya memasang telinga dan hi- 
duanya Mba tiba ia terkejut dan diam tak bergerak. Tapi 


tak lama kemudian ia merasa senang lagi. Yang mengejutkan 
itu adalah seekor rusa yang datang ke situ untuk minum. 
Bangsa rusa bukanlah musuh bangsa beaver, Maka kedatangan 
binatang itu membawa rasa aman bagi Piko dan dengan tak 
menimbulkan suara tiba-tiba ia menyelam ke dalam air. Tapi 
belum juga ia merasa puas. Ia berenang dengan terapung me- 
nuju ke tengah kolam, sementara mata, telinga dan hidungnya 
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2 
tetap was p tanda-tanda kemungkinan ada- 
nya bahaya. Tapi hutan di sekelilingnya itu Hias tenang. 
Bahkan rusa itu telah pergi dan hanyalah bunyi angin sepoi- 
sepoi saja yang mengganggu kesunyian itu. Akhirnya setelah 
merasa yakin, bahwa tak ada bahaya di dekatnya, Piko bere- 
- nang ke tepi dan makan dengan lahapnya. : 


- BAB JII 
BERJUMPA DENGAN MANUSIA 


Makanan di situ cukup banyak. Bayangan dahan-dahan 
pelbagai pohon-pohonan nampak jelas dalam air kolam itu. 
Setelah makan kenyang, Piko meneruskan perjalanannya. Ia 
merasa amat kesepian. Sejak dilahirkan, ia selalu hidup ber- 
sama-sama dengan bangsanya. Kini dalam jiwa beaver itu tim- 
bul keinginan yang amat besar untuk mencari kawan, agar ia 
tak merasa sunyi lagi. Maka berjalanlah ia secepat mungkin, 
seberapa dapat kaki-kakinya yang pendek itu digerakkan. Ka- 
dang-kadang ia berenang, kadang-kadang berlari-lari di sepan- 
jang tepi sungai. Setelah berjalan agak jauh, ia mendengar suara 
dir terjun. 


Piko terhenti sejenak, Sungai itu melebar pada ujungnya 
sepanjang beberapa kilometer. Tepinya yang sebelah kanan 
merupakan tebing batu curam yang seakan-akan muncul tegak- 
lurus dari tepi air. Piko mencium-cium udara dan memasang 
telinga. Tercium bau harum yang baginya masih asing. Tapi 
“bau itu bukanlah bau Bru atau Loki ataupun salah satu dari 
.musuh-musuhnya yang lain. Oleh karena itu ia meneruskan 
perjalanannya. , 

Makin jauh Piko berjalan, makin nyaring suara air terjun 
itu terdengar dan bau yang aneh itupun makin keras pula ter- « 
cium, Bau yang belum dikenalnya itu menggelisahkan hati Piko. 
Tapi terus juga ia berjalan sampai akhirnya ia berdiri dengan 
setengah badannya di dalam air. Beberapa meter di depannya, 
air sungai itu terjun 5 meter ke bawah mengisi sebuah danau 
yang dalam. 


20 


Aa ANN TA nga PN Ne 

Piko memandang ke sekelilingnya dengan khawatir. Malam 
gelap. Tapi hal itu merupakan suatu perlindungan baginya. Bau 
yang ganjil itulah yang menggelisahkan beaver muda itu, Tam- 
bahan pula ia terpaksa untuk sementara keluar dari air, Ia 
harus berjalan di darat untuk mencapai sungai di balik air ter- 
jun itu. Untuk beberapa saat lamanya ia tinggal diam saja tak 
bergerak. Kemudian, setelah merasa aman oleh karena tak ter- 
jadi sesuatu, barulah Piko merangkak ke luar dari air. Ia ber- 
jalan melalui daratan yang penuh dengan bahaya itu. 

Ia melihat cahaya pudar dan mencium dua macam bau 
yang masih asing baginya. Mengertilah Piko, bahwa ia sungguh- 
sungguh sedang menghadapi bahaya. Hatinya iberdebar-debar. 
Apakah yang akan dilakukannya ? Piko bertiarap tak bergerak, 
seraya memandang dengan curiga ke arah cahaya itu. Ia me- 
mutuskan hendak mengundurkan diri, tapi kemudian terdengar 
olehnya suara air mengalir. Air | Air adalah kawannya. Sesung- 
guhnya hanya sebuah anak sungai yang kecil saja yang me- 
ngalir ke induk sungai di bawah air terjun itu. Bunyi yang 
ditimbulkannya menambah keberanian Piko. Maka segera 'ia 
maju lagi, merangkak diam-diam bagaikan sebuah bayangan 
melalui hutan. 5 

Beberapa menit kemudian, sebuah lekuk yang agak dalam 
pada permukaan tanah memberikan kesempatan kepada Piko 
untuk melihat api buat pertama kalinya. Dua makhluk yang 
masih asing baginya sedang duduk-duduk di samping api itu. 

Sedang makhluk yang ketiga berdiri membelakangi beaver 
muda itu. Makhluk itu berkaki dua. Manusia ! Inikah makhluk 
manusia yang ditakuti itu, sebagaimana Ibu Mi dan Ayah Pah 
sering memperingatkannya ? Hati Piko berdegup keras karena 
takutnya. Dan apakah benda kuning yang melonjak-lonjak dan 
dikelilingi manusia itu? Benda itu tampaknya berbahaya. 

Tiba-tiba ada sesuatu yang berdiri di balik api itu. Piko 
hampir mati ketakutan. Serigala Loki ? Tampaknya memang 
serupa Loki. Hanya baunya lain. Tapi meskipun demikian na- 
lurinya mengatakan kepadanya, bahwa makhluk itu adalah 
musuh. Sesaat kemudian beaver yang ketakutan itu lari terbi- 
rit-birit ke dalam semak-semak, secepat kaki-kakinya yang 
pendek itu dapat digerakkan. 
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' Piko telah berada kira-kira lima-belas meter lagi jauhnya 
dari anak sungai, ketika anjing itu mencium bau beayer, An- 
jing itu menyalak dan segera mengejarnya, maka iapun larilah 

: secepat-cepatnya. 

N LAHAN £ Aa, Pata Anak sungai itu telah berada di depannya. Setelah sampai, 

4 5 Piko mencemplungkan diri. Ia segera berenang mengikuti arus 
anak sungai itu ke arah induk sungai. Anak sungai itu ternyata 
hanya sebuah saluran kecil saja, tapi dapat menyembunyikan 
bau Piko, sehingga anjing besar itu berhenti di tepinya. Tiupan 
angin sepoi-sepoi telah membawa bau beaver itu kepadanya, 
tapi kini angin itu lenyap. Dan meskipun pengejar itu telah 
dapat mengikuti jejak Piko sampai ke tepi anak sungai itu, na- 
mun sesampainya di situ ia kehilangan jejak itu. 

"Gug-gug-gug !” anjing itu menyalak, sementara Piko yang 
ketakutan itu Jari di tengah-tengah kegelapan. 


Kedua orang yang duduk menghadapi api itu melihat 
kearah temannya yang berdiri. 

”Ada apa?” tanya salah seorang dari padanya. "Rupanya 
Rufus mencium sesuatu.” 

Orang yang berdiri itu memasang telinganya. Ta adalah 
seorang pemburu tua yang berpengalaman dan tahu benar akan 
perihal kehidupan binatang-binatang hutan. Dan tiba-tiba dari 
arah sungai yang tak berapa jauhnya dari tempat itu, terde- 
ngar bunyi cemplungan yang keras mengatasi suara gemuruh 
air terjun itu. 

”Kaudengar itu?” tanya pemburu itu. "Tentu saja. Pen- 
dengaranmu tak setajam pendengaranku. Hei! Rufus! Kem- 
balilah tolol!” pemburu itu berteriak, "kau tak kan dapat 
menangkapnya,” Kepada teman-temannya ia meneruskan: 
”Seekor beaver muda berjalan di daratan. Itulah soalnya.” 

“Bagaimana kautahu?” Orang yang bertanya itu serta 
temannya yang seorang lagi adalah penduduk kota yang sedang 
berlibur di hutan. | 

”Aku dengar ia memukul air dengan ekornya ketika ia 
sampai di sungai itu. Jadi ia selamat, syukurlah!” 
| Sementara itu, di dalam sebuah lubang di bawah tepi su- 
| ngai Piko meringkuk dengan gemetar. Ia merasa amat takut. 
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5 BER AE : Par s 
Fe :$ TE KAR aa pan 1 TA NA 2 Oa MAAN LEAN 
'Sejam Kemudian barulah ia berani keluar dari lubang itu dan 


melanjutkan perjalanannya. Tapi kini ia telah menjadi lebih 
bijaksana. Sebab ia telah mengenal bau api, manusia dan an- 
jing. Jika sekor beaver mengenal bau sesuatu ia tak akan pernah 
melupakannya, 1 
- Pada keesokan harinya pagi-pagi benar sampailah Piko ke 
sebuah onggokan lumpur. Bukit lumpur itu terletak pada se- 
bidang tanah yang menjorok ke tengah sungai yang dilalui Pi- 
ko, menyerupai sebuah semenanjung kecil. Onggokan lumpur 
itu menyebarkan bau yang istimewa. Sesungguhnya hal itu 
tidak 'berarti apa-apa. Tetapi setelah Piko mencium bau itu, 
tergeraklah hatinya. Ia melanjutkan perjalanannya secepat 
mungkin. Bahkan bahaya yang mungkin ditemuinya dalam 
perjalanan siang hari itu tidak lagi mengganggu pikirannya. Ia 
terus saja "berjalan sebelum memikirkan untuk mencari sebuah 
lubang tempat beristirahat dan berlindung. Timbunan lumpur 
yang berbau itu telah memberikan kesan kepada Piko. Di de- 
pannya, pada arah yang sama, sedang berjalan seekor beaver 
. betina yang masih muda. Tidak mengherankan apabila Piko 
merasa tergerak hatinya. Apabila ia dapat menyusul beaver be- 
tina itu, maka ia akan mendapat seekor kawan untuk meng- 
obati kesepiannya. 

Demikian kerasnya gairah hati Piko, sehingga ia bangun 
pada lewat tengah hari itu. Dengan samasekali tak menghirau- 
kan bahaya apapun, ia melanjutkan perjalanannya sebelum ke- 
gelapan malam datang melindunginya. Pada beberapa tempat 
'yang dilaluinya ia menemukan onggokan-onggokan lumpur 
yang lain, yang satu lebih segar baunya dari pada yang se- 
belumnya. Piko makin tak sabar. Jalannya makin dipercepat. 
Malampun tiba, tapi terus juga ia berjalan. Sekali ia mencium 
bau Loki, maka terpaksa ia bersembunyi. Tapi Loki melewati- 
nya saja dan Piko meneruskan perjalanannya lagi. Tiba-tiba Bru 
mencium bau Piko. Binatang besar itu mencium-cium semak 
belukar di sekitarnya yang berdekatan dengan lubang tempat 
Piko bersembunyi. Tapi akhirnya Brupun berlalu dan Piko me- 
neruskan perjalanannya pula. Jadi banyaklah waktu terbuang 
percuma. 
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D0 Malam itu kekuatan Piko colah-ola 


dari biasa. Berjam-jam lamanya ia berjalan secepat-cepatnya, 
Akhirnya, di atas sebuah batu yang datar di tengah-tengah 
genangan air, Piko menemukan bencah berlumpur. Jejak pada 
lumpur itu masih baru benar. Piko berhenti sebentar seraya 
mencium-cium udara dengan penuh semangat. Hutan di situ su- 
nyi sekali. Tapi Piko tak hendak tertipu oleh kesunyian itu. 
Tiba-tiba, sambil memekik dengan penuh pengharapan, ia me- 
lompat berlari. Sebentar kemudian ia tak kan merasa ke- 
sepian lagi... 


BAB IV Aga a 
PIKO MENDAPAT TEMAN HIDUP 


Piko bertemu dengan beaver betina itu di suatu tempat 
terbuka di tepi sungai. Ja telah mendengar akan kedatangan 
Piko dan menunggunya dengan matanya yang besar dan cok- 
lat itu. Umurnya sama dengan Piko, meskipun tubuhnya lebih 
kecil. Ia menyambut Piko dengan suatu pekikan lembut sebagai 
tanda selamat datang. Piko membalasnya dengan suatu pekik- 
an pula seraya mendekatinya. Lalu dijamahnya hidung 'beaver 
betina itu dengan hidungnya yang basah. 

“Aku Piko,” katanya dalam bahasa beaver, "aku merasa 
kesepian.” 

”Aku Nila,” jawab beaver betina itu, "aku juga merasa 
kesepian.” 

”Aku senang sekali bertemu dengan engkau,” kata Piko 
dengan sopan. "Engkau cantik sekali.” 

Nila mencericit kegirangan. 

"Akupun senang dapat berkenalan dengan seekor beaver 
jantan yang tampan,” jawabnya. 

Piko merasa girang karena pujian itu. Kemudian kedua- 
nya saling menyentuhkan hidung mereka lagi. Setelah itu, tan- 
pa banyak bicara lagi, kedua beaver muda itupun melanjutkan 
perjalanan mereka bersama-sama menuju ke arah hulu sungai. 
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menemukan kawan hidup masing-masing. Dengan demikian 
maka dapatlah dikatakan, bahwa kedua ekor beaver itu telah 
kawin. Di hadapan mereka terbentang hidup baru yang serba 
menyenangkan, ialah membuat rumah dan hidup bersama 
hingga akhir hayatnya. Bangsa beaver termasuk makhluk 
yang amat setia: mereka tak pernah mengambil kawan hi- 
dup yang lain selama salah seekor dari keduanya masih hidup. 


Maka menyusullah minggu-minggu yang menyenangkan. 
Dengan berjalan pada waktu malam dan beristirahat di siang 
hari, Piko dan Nila telah menempuh jarak yang jauh sekali. 
Mereka tak pernah menjauhi air. Kadang-kadang mereka sampai 
ke sebuah danau kecil di mana mereka tinggal untuk beberapa 
hari. Kemudian perjalananpun diteruskan, berkelana dengan 
senangnya di musim panas itu. Sementara itu merekapun se- 
nantiasa mencari-cari suatu tempat yang baik untuk mendiri- 
kan rumah yang pertama. 
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Tetapi bahaya adalah merupakan bagian di dalam Tenan 
bangsa beaver. Tiap-tiap hari mereka menempuh jarak yang 
bertambah jauh masuk ke dalam daerah berhutan dan 'berda- 
nau yang menyeramkan. 

Udara musim “kering itu panas sekali. Telah berminggu- 
minggu hujan tak turun. Warna rumput-rumputan” sudah tak 
hijau lagi. Semak-semak telah menjadi kering-kerontang, bah- 
kan daun pohon-pohonan terkulai layu pada dahan-dahannya. 
Piko mulai merasa cemas. Sungai-sungai hampir kering pula. 
Telah tibalah saatnya bagi mereka untuk memilih tempat dan 
membuat bendungan. Tiap hari Piko berharap akan menemukan 
suatu tempat yang sesuai dengan keinginannya. Tetapi selalu 
ada-ada saja kekurangannya. Kemudian, pada akhir bulan Juli, 
ia dan Nila sampai pada suatu lembah kecil. Piko melihat-lihat 
sekelilingnya seraya menimbang-nimbang. 

"Bagaimana pendapatmu tentang tempat ini, Nila,” Piko 
mulai bertanya. 

”Kukira baik juga, Piko,” jawab Nila sambil memandang 
tempat itu. 

”Boleh jadi. Tapi baiklah kita selidiki dulu sebelum me- 
mastikannya. Marilah kita cari sebuah lubang untuk tempat 
kita tidur. Malam ini akan kita tentukan apakah lembah itu 
cocok untuk mendirikan rumah kita.” 

Ketika beaver-beaver itu bangun dari tidur siang, hari su- 
dah petang. Piko bangkit, lalu menjulurkan hidungnya ke luar 
lubang sambil mencium-cium dan mendengar-dengarkan sesu- 
atu, Keadaan rupanya aman. Tak ada suara yang mencurigakan 
dan udarapun bebas dari kesan-kesan adanya bahaya. Sebab itu 
Piko menyelam 'ke dalam sebuah kolam kecil dan berenang ke 
arah sekelompok tumbuh-tumbuhan air dan mulailah ia makan. 

"Adakah di luar aman, Piko?” tanya Nila. 

Aman sekali,” jawab Piko sambil menggigit tangkai- 
tangkai tumbuhan air itu. 

Maka Nilapun 'segera menyertai Piko. Terpikir olehnya 
betapa senangnya nanti bila sudah mulai mencoba membuat 
sebuah rumah. Mereka makan sambil bercakap-cakap tak henti- 
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hentinya. Ketika mereka telah merasa kenyang, haripun Sudah: 


hampir gelap. Mereka bersiap-siap untuk mulai menjelajahi dan 
memeriksai tempat itu. 

Sesungguhnya lembah itu cocok benar untuk mereka. Ba- 
nyak kemungkinan dapat membuat rumah di situ. Piko telah 
memeriksanya pada pagi hari itu, tapi ia tak segera mengambil 
keputusan.” Beaver-beaver itu berjalan berdampingan sambil 
memeriksa segala-galanya. Dan pada lewat tengah malam, Piko 
mengangkat hidungnya yang tajam itu. 

Bau apa itu ? Bau itu datang dari arah barat, dibawa oleh 
angin sepoi-sepoi. Ia sudah pernah mencium bau itu. Tapi di 
mana ? Tiba-tiba ia ingat kembali. Api ! Ia mencium bau api! 
Itulah, benda kuning yang melonjak-lonjak yang pernah di- 
lihatnya bersama manusia itu. Sekali lagi Piko mengangkat ke- 
palanya dan mencium-cium. Tak ada bau manusia tercium 
olehnya, hanya bau api. Tapi Piko mulai merasa takut. Ia me- 
noleh kepada Nila dan berteriak. 

Nila berteriak pula. Sebelumnya ia tidak pernah men- 
cium bau api. Tapi iapun merasa takut. Maka ia mendesak 
lebih. dekat di samping tubuh Piko yang hangat berbulu itu. 
Di sebelah Barat kelihatan nyala api di langit. Sedangkan di 
atas mereka, 'gumpalan-gumpalan asap beterbangan “ditiup 
angin. Piko mencium bau yang keras, dan tubuhnya ge- 
metar. Ia merasa amat takut dan tiba-tiba, sambil berteriak 
kepada Nila, ia berbalik serta lari ke arah sungai. Selama hi- 
dupnya ia selalu mendapat kesan, bahwa air adalah kawannya 
yang utama dan bahwa hanya di dalam 'airlah bangsa beaver 
dapat terlindung dari bahaya. Dan kini, dalam menghadapi 
bahaya yang belum tentu ujudnya itu, Piko membawa Nila 
pergi ke suatu tempat yang dapat memberikan perlindungan 
dari bahaya itu. 

Mereka tiba pada sebuah kolam. Kolam itu tidak besar, 
Tapi di situlah terdapat air, dan air adalah kawan bangsa beaver. 
Dengan melayangkan diri pada permukaan air dan hanya de- 
ngan hidung dan matanya yang tersembul ke luar, kedua bea- 
ver itu menyaksikan peristiwa mengerikan yang sedang terjadi. 
Langit di sebelah barat berwarna merah membara dan di atas 
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gumpalan-gumpalan asap makin bertambah tebal. Sedangkan 
angin bertiup bertambah kencang pula, sambil menderu me- 
langgar pohon-pohonan yang tumbuh di tepi-tepi lembah itu. 
Suaranya sungguh menakutkan. Apakah artinya peristiwa dah- 
syat yang sedang terjadi di sekeliling mereka itu ? 

Setengah jam berlalu. Api itu bertambah dekat. Dari se- 
belah Barat terdengar suara gemuruh. Maka kini terjadilah di 
lembah itu peristiwa-peristiwa yang ganjil. Tampaknya semua 
makhluk di hutan itu berlarian menjauhkan diri dari api 
itu. Piko dan Nila dapat mendengar suara mereka bergemuruh 
menerobos semak-belukar. Terdengar pula oleh mereka jeritan- 
jeritan binatang yang ketakutan. Kemudian seekor makhluk 
besar muncul dari dalam kegelapan, lalu mencemplungkan diri 
ke dalam kolam itu. 


Piko dan Nila terkejut bukan kepalang. Makhluk itu ada- 
lah Bru, si beruang. Tapi mereka segera menyadari, bahwa bi- 
natang buas itu tak sedikitpun menghiraukan beaver-bcaver ke- 
cil itu, Bru terus maju ke bagian paling dalam dari kolam itu, 
Jalu berdirilah ia di sana dengan mukanya menghadap ke-arah 
Barat. Jadi Bru yang besar dan menakutkan itupun tak urung 
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rang. Naluri mereka mengatakan, bahwa untuk sementara me- 
reka tak perlu takut terhadap musuh bangsa beaver yang besar 
itu. Maka merekapun tidak lagi gemetar, meskipun jarak antara 
Bru dan kedua beaver itu tak berapa jauh. 


Tak lama kemudian bbiriatang-binatang Iainpun mulai ber- 


datangan. Sepasang rusa datang ke lembah itu dam meloncat. 


ke dalam air. Menyusul kemudian seekor serigala dan seekor 
beruang lagi datang, lalu dua ekor anjing hutan dan seekor 
rusa kutub. Maka kolam itu penuh dengan binatang-binatang 
yang datang berdesak-desakan. Piko dan Nila terdesak ke sisi 
tubuh Bru yang besar itu. Mereka tidak sadar bahwa hal itulah 
yang menyelamatkan hidup mereka. Sebab jika tidak demikian 
mereka pasti akan mati terinjak-injak oleh binatang-binatang 
lain. Dalam keadaan terdesak itu Piko dam Nila tidak mempu- 
nyai fikiran lain daripada harus menyelamatkan diri dari api 
yang ganas, yang sedang menyapu bersih lembah itu. 


Api itu maju bertambah “dekat, laksana dinding yang 
digerakkan oleh angin panas, seraya menelan habis setiap 
benda hidup yang dilaluinya. Terdengar suara gemeretak yang 
hebat, lalu bunga-bunga api berjatuhan ke atas rumput-rumput 
yang sudah kering itu. Maka timbullah nyala-nyala baru di 
atas tanah. Bunga-bunga api itupun berjatuhan di sekitar bi- 
natang-binatang yang sedang berdesak-desakan di dalam kolam 


itu. Piko dan Nila terjepit di antara rusa dan beruang itu, tapi ' 


meskipun demikian panas api itu masih terasa seolah-olah 
hendak membakar mereka. Bru dan rusa itu berusaha meren- 
'damkan dirinya sedalam-dalamnya ke dalam air, sedangkan 
pada tepi-tepi kolam itu ibinatang-binatang lainnya sedang 
berdesak-desakan dan berdaya-upaya untuk menyingkiri api 
sejauh-jauhnya, Nila meratap. 


”Oh, Piko!” keluhnya, "bukan main ngerinya 1” 
”Benar, Nila,” jawab Piko. "Tapi tinggallah di dalam air 
seberapa kau dapat. Tentu api itu tak suka akan air.” 


Pada saat itu pohon-pohonan di dekat kolam itu sudah mu- 
lai terbakar dengan hebatnya. Maka hanya dengan mendekat 
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iri serapat-rapatnya pada air, binatang-binatang itu dapat 
bernafas. Dalam hal ini Piko dan Nila Jebih beruntung, Tubuh 
rusa dan beruang yang besar itu melindungi mereka terhadap 
panas api yang amat ihebat itu. Dan hidung mereka yang mun- 
cul di atas permukaan air, dapat menghirup udara yang paling 
segar. Walaupun demikian keadaan tetap menghawatirkan. Su- 
ara api yang gemeretak bergemuruh itu membisingkan telinga. 
Ranting-ranting menyala berguguran ke dalam kolam, sehingga 
serupa hujan api yang dicurahkan dari langit. Beberapa kali 
Piko mengira, bahwa ia akan menemui ajalnya, Tapi ternyata 
ia tetap selamat. Lambat-laun api itu mulai padam, disusul 
oleh tiupan angin yang sejuk. Rusa besar itu menggeram lalu 
berdiri. Tiba-tiba rasa takut Piko terhadap Bru dan Loki datang 
kembali. Maka gemetarlah ia. 

”Nila,” bisiknya, "ikutilah aku, cepat ! Kaudengar?” 

”Ya, Piko.” 

Kemudian Piko menyelam di bawah tubuh rusa kutub itu, 
berlalu dari situ untuk menyingkiri serigala Loki. Ta menyelam 
lagi di antara kaki-kaki kedua rusa yang lainnya dan akhirnya 
sampailah ia ke tepi kolam. Di situ ia menemukan sebuah lu- 
bang, lalu merangkak ke dalamnya diikuti oleh Nila, Tanahnya 
masih panas, tapi beaver-beaver muda itu kini merasa lebih 
aman, sebab nalurinya mengatakan, bahwa sesudah api itu pa- 
dam mereka tidak lagi bebas dari ancaman musuh-musuh bang- 
sa beayer. 


BAB V 
PIKO MEMBANGUN SEBUAH DAM 


Sepanjang malam itu dan sepanjang hari berikutnya, Piko 
dan Nila tinggal di dalam lubang pada tepi kolam itu. Mereka 
mendengar suara kaki-kaki rusa yang lari ketakutan, lalu oki 
menggeram dan tiba-tiba terdengar pula bunyi injakan Bru 
yang memanjat dengan marahnya ke tempat satu-satunya yang 
sejuk di tepi kolam. Demikianlah, kesunyian datang berangsur- 
angsur dan kemudian jatuhlah hujan membasahi tanah yang 
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hitam dan berasap itu. Itulah hujan pertama sejak beberapa 
minggu. 


Hujan itu berlangsung selama enambelas jam, jatuh me- 
mercik bagian atas permukaan kolam, mengisi sungai-sungai 
yang sudah kering dan membasahi tanah yang masih panas itu. 
Dan pada keesokan harinya sebelum matahari terbenam, baru- 
lah hujan itu reda dan langit menjadi cerah. Piko menjenguk 
ke luar lubang. Keadaan rupanya aman. Tak tercium bau Bru 
ataupun Loki. Hanyalah bau bekas-bekas kebakaran yang me- 
menuhi udara dan karena Piko telah mengenal bau itu, maka 
ia menganggap keadaan tidak berbahaya. a 


“Sudah aman, kita sekarang boleh ke luar, Nila,” kata 
Piko. 


'Ke mana kita pergi Piko2” tanya Nila seraya ke luar 
dari dalam lubang. 
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"Tak tahulah,” jawab Piko dengan sedih, "hanya kita 
harus pergi ke suatu tempat yang tidak didatangi api. Sebab di 
sini tak sedikitpun makanan yang masih tinggal untuk kita.” 

Maka Piko dan Nila melanjutkan perjalanannya. Naluri- 
nya membimbing Piko berjalan ke Utara. Selama tiga hari me- 
reka berjalan melalui tanah terbakar. Untung mereka masih 
dapat menemukan makanan yang hanya cukup sekedarnya. 
Akhirnya kedua beaver itu memasuki suatu daerah yang tidak 
dijamah api. Maka Piko memekik kegirangan. 

”Di sini lebih baik,” ujarnya. "Kini kita akan segera me- 
nemukan tempat yang baik untuk mendirikan sarang." 

Pemikiran Piko tepat sekali. Sebab pada malam berikut- 
nya, sejam setelah mereka berjalan lagi, mereka tiba di sebuah 


lembah yang cocok dengan idaman mereka. 
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Memang sukar untuk mencari lembah lain yang lebih baik 
dari pada itu. Bulan bersinar dengan terangnya. Dan dengan 
penerangan cahaya"bulan itu mereka mulai mengadakan penye- 
lidikan. Dasar lembah itu berbentuk seperti sebuah piring yang 
cekung, dengan sebuah sungai mengalir di tengah-tengahnya. 
Bagian yang letaknya lebih rendah, yaitu tempat yang sekarang 
dimasuki Piko, menyempit pada ujungnya. Jadi baik sekali un- 
tuk membuat sebuah dam. Kelompok-kelompok macam pohon- 
pohonan yang tumbuh di kedua belah lereng lembah itu, pen- 
ting bagi Piko dan Nila. Sedangkan di sana-sini di dasar lembah 
itu terdapat bukit-bukit kecil ditumbuhi pohon-pohonan yang 
amat menyenangkan Piko. : 


Sepanjang malam kedua beaver muda itu menjelajahi da- 
erah mereka yang baru itu. Mereka menyelidiki segala sesuatu- 
nya dan membuat rencana-rencana. Ketika matahari mulai 
terbit, barulah mereka kembali ke sungai. Di situ mereka me- 
nemukan sebuah lubang. 9 

“Bagaimana?” tanya Piko seraya menoleh kepada Nila. 
“Bagus sekali,” jawab Nila. 


Putuslah persoalannya. Piko dan Nila telah menemukan 
tempat untuk mendirikan sarang. 

Tapi mereka memerlukan waktu berminggu-minggu lama- 
nya untuk menyelesaikan sebuah sarang yang sebaik-baiknya. 
Yang dilakukan mereka pertamastama ialah membuat sebuah 
pemondokan darurat. Maka mulailah mereka menggali lubang 
di tepi bagian sungai yang berbentuk kolam yang dalam. 
Panjang lubang itu tiga setengah meter. Mereka menggali de- 
ngan kaki depannya, dimulai dari tepi air yang rendah. Ke- 
mudian lubang itu diteruskannya ke atas dan diakhiri dengan 
sebuah ruangan yang hangat. Ruangan itu terlindung di bawah 
akarsakar sebuah pohon, yang merupakan atap yang kuat 
buat pemondokan darurat. Mereka belum juga merasa puas. 
Adalah berbahaya sekali untuk hanya mempunyai sebuah tem- 
busan ke arah lubang itu. Apabila musuh menemukan terowo- 
ngan itu, mereka pasti terjebak. Oleh 'karena itu Piko dan Nila 
mulai membuat sebuah lagi pintu ke luar dari sarang itu de- 
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ngan lubangnya terletak di bawah permukaan air, sehingga tak 
ada musuh yang dapat mencapainya. 

Tibalah bulan Agustus. Pada suatu hari Piko berkata ke- 
pada Nila: ”Nila, sudah waktunya untuk membuat sebuah 
bendungan. Jika kita mulai sekarang juga, maka kita akan sem- . 
pat membuat bendungan yang besar dan kuat, sebelum musim 
rontok yang membawa hujan itu tiba. Adalah penting sekali, 
bahwa bendungan kita harus kuat. Jika tidak, ia akan hanyut 
disapu air.” 


Nila setuju. Demikianlah kedua beaver muda itu mula 
membangun bendungan mereka yang pertama. Mereka memilih 
tempat yang paling sempit di dasar lembah itu. Kemudian, 
dengan gigi-giginya yang tajam itu, mereka menebang beberapa 
pohon alder yang kecil. Pohon' alder adalah sejenis bakau. Me- 
reka memilih pohon itu karena kayunya berat dan mudah teng- 
gelam. Setelah pohon-pohon itu roboh, maka mereka letakkan 
pokok-pokok kayu itu berjejeran di bagian sungai yang dang- 
kal. Bagian ujung-ujungnya yang besar mengarah ke hulu su- 
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ngai. Sungguh baik sekali cara mereka membuat dasar ben- 
dungan itu. Bila batang-batang kayu itu diletakkan melintang, 
maka arus air akan dapat menghanyutkannya, Tapi dengan me- 
letakkan kayu-kayu itu sejajar dengan tepi sungai, maka bahaya 
kehanyutan itu dapat dicegah. Dan dengan makin bertambah 
beratnya bendungan itu, makin kokoh pula ia tertanam pada 
dasar sungai itu. 

Mungkin orang bertanya, mengapa Piko dan Nila begitu 
memerlukan bendungan. Jawabnya ialah, supaya mereka dapat 
hidup dengan aman, bangsa beaver memerlukan sebuah kolam 
yang besar dengan permukaan air yang selalu tetap. Itulah 
sebabnya maka Piko dan Nila mulai membangun sebuah ben- 
dungan. Mereka memerlukan sebuah kolam yang luas dan da- 
lam. Sedemikian dalamnya, hingga tak kan ada musuh yang 
dapat menangkap mereka atau menemukan pintu masuk ke 
sarang mereka. Hal itu juga perlu, supaya pada musim panas 
kolam itu tidak akan kekurangan air, Pada musim dingin, be- 
tapapun tebalnya lapisan es yang menutupi kolam itu, air itu 
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masih cukup banyaknya sehingga beaver itu bisa dengan lelu- 


asa bergerak ke sana-kemari. Apabila sebuah kolam beayer . 
menjadi kering, atau semua airnya membeku, maka penghuni 
kolam itu akan binasa. 


Piko dan Nila membangun bendungan mereka dengan 
penuh kesungguhan. Di atas lapisan kayu yang pertama, 
mereka letakkan batu-batu dan lempengan-lempengan rumput 
serta lumpur, untuk memberati bendungan itu. Kemudian di- 
tambahkan lagi kayu-kayuan, batu-batu, lempengan-lempengan 
tanah dan rumput. Demikian seterusnya, sehingga pada akhir 
minggu kedua sebuah bendungan yang rendah telah menjadi 
kenyataan, melintang tepat pada ujung lembah itu. Dan sebuah 
kolampun mulai terwujud pula. 


Tetapi bendungan itu belum rapat benar. Tingginyapun 
belum cukup. Maka Piko dan Nila menambahkan lebih banyak 
lagi bahan-bahan pada timbunan itu. Sedangkan untuk men- 
cegah kebocoran, mereka menggali gumpalan-gumpalan lumpur 
dan akar-akar dari dasar kolam dan meletakkannya pada permu- 
kaan atas bendungan itu. Kemudian bahan itu disumpalkan di 
sana-sini di antara kayu-kayuan dengan tangan atau kaki de- 
pan mereka, atau dibiarkannya tekanan air mendesakkan lum- 
pur-lumpur itu di antara celah-celah, sehingga lambat-laun 
bendungan itu menjadi sebuah dinding yang padat dan kokoh. 
Kolam yang diciptakannya itupun setiap hari senantiasa ber- 
tambah besar dan dalam pula. 

“ Kemudian pada suatu pagi, ketika kedua beaver itu kem- 
bali ke lubang mereka untuk beristirahat, Piko berkata kepada 
Nila : € 

”Malam ini kita mulai membangun sarang kita. Engkau 
tentu masih ingat akan bukit-bukit kecil yang penuh dengan 
tumbuh-tumbuhan itu, bukan? Nah, kolam kita ini telah me- 
robah bukit-bukit itu menjadi pulau-pulau kecil. Dan di' atas 
salah sebuah pulau itu akan kita buat sebuah sarang yang di- 
kelilingi oleh air yang luas. Dengan demikian tiada seekorpun 
di antara musuh kita yang berkaki empat akan dapat meng- 
ganggu kita.” 
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PIKO MEMBUAT RUMAH (SARANG) 


Jika seekor beaver membuat sebuah rumah atau sarang ia 
tidak meratakan tanahnya lebih dulu. Pulau yang dipilih Piko 
ditumbuhi pohon-pohonan yang masih muda. Ia tahu bahwa 
banyak di antara tumbuh-tumbuhan itu yang berguna untuk 
pembangunan rumahnya (sarangnya) dan dapat memperkuat 
dinding-dinding rumah itu. Mereka mulai bekerja dengan meng- 
gali sebuah tembusan, dimulai dari dasar kolam dengan me- 
nembus tanah terus ke atas sampai ke tengah-tengah pulau itu. 


Lebar terowongan itu kira-kira 30 cm. Semua akar yang men- 
julur menghalangi jalan dipatahkan dengan gigi-gigi mereka 
yang tajam, sehingga terowongan itu rata. 
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Kini tiba saatnya untuk membangun tempat pemondokan- 
nya. Piko dan Nila tidak membuat rumah menurut cara kebia- 
saan manusia. Mereka tidak membangun dinding-dinding di 
sekitar sebuah ruangan terbuka. Tapi mereka membuat sebuah 
tumpukan besar dari kayu-kayuan dan lumpur dan sesudah itu 
barulah mereka menggali ruangan untuk pemondokan. Kayu- 
kayuan itu diambil dari tepi kolam tempat mereka memotong 
batang-batang dan tangkai pohon-pohon muda. Bahan-bahan 
itu mereka angkut dengan cara menjepitnya di antara gigi-gigi 
mereka yang kecil itu. Tampaknya semua yang dikerjakan Piko 
dan Nila itu sembrono saja. Tak ada tumpukan kayu yang 
disusun rapi... Malahan kayu-kayuan itu diletakkan mereka 
kacau-balau begitu saja di antara pohon-pohonan yang tum- 
buh di atas pulau kecil itu, tepat di atas ujung terowongan 
yang telah mereka gali. 

”Kita perlu lumpur, Piko,” kata Nila, "supaya kayu-kayu 
itu melekat.” 

“Benar, Nila,” jawab Piko. "Jika ayah Pah ingin mem- 
peroleh lumpur, ia akan menggalinya dari dasar kolam dekat 
pemondokan. Ini baik sekali, sebab, di samping memperoleh 
lumpur yang dikehendakinya, dengan sendirinya iapun mem- 
buat sebuah lubang di bawah air, tempat menyimpan persedia- 
an makanan untuk musim dingin dengan aman.” 

”Wah, pandai benar!” seru Nila. 


Maka beaver-beaver muda itu menyelam ke dasar kolam. 
Mereka menggali lumpur banyak sekali yang bercampur de- 
ngan akar-akar rumput dan tumbuh-tumbuhan air. Semua itu 
dibawanya dengan kaki depan dan dijepitkan kuat-kuat pada 
dagu mereka. Setelah sampai di permukaan air mereka me- ' 
manjat ke atas tumpukan kayu itu, lalu menyumpalkan lumpur- 
lumput itu dengan tangan dan hidung mereka. 

"Jangan meletakkan lumpur di tengah-tengahnya, Nila,” 
Piko memperingatkan. 

”Aku tahu, Piko,” jawab Nila. "Ayahku pernah menga- 
takan bahwa jika tengah-tengah tumpukan itu ditutup, maka 
udara tak dapat masuk dan kita bisa mati.” 
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Kemudian ia menyelam lagi dan membawa sebungkah 
lumpur baru ke atas. Demikianlah, dengan campuran kayu- 
kayuan, lumpur dan akar-akaran, Piko dan Nila membuat se- 
buah kubah yang besar, yang tingginya hampir satu seper- 
empat meter dan kelilingnya 9 meter. 

Kini tiba waktunya untuk menyelesaikan bagian dalam. 
Sementara yang seekor menyelesaikan pekerjaan di luar, maka 


yang lainnya masuk ke dalam tembusan dan mulai menggali 
ruangan tempat tinggal. Mereka bekerja dengan memperguna- 
kan gigi dan tangan. Ketika rumah itu selesai, mereka telah 
mempunyai sebuah kamar yang tingginya kira-kira 45 cm dan 
lebarnya satu seperempat meter. Kamar itu dibagi menjadi dua 
ruangan dengan lantai yang bertingkat. 

“Bagus sekali rumah ini,” kata Nila yang merasa kagum 
atas hasil usaha mereka. 

“Boleh juga,” kata Piko, "tapi rumah ini belum aman be- 
nar. Pintunya baru ada sebuah. Jika Oto, si berang-berang itu 
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“datang, kita tak kan dapat menyelamatkan diri” | 
Maka Piko dan Nila melanjutkan pekerjaannya lagi dengan 
menggali terowongan yang kedua dari dasar 'kolam ke tingkat 
bawah dari kamar itu. Sesudah terowongan itu selesai dibuat, 
barulah Piko bersedia meninggalkan tempat pemondokan da- 
ruratnya untuk menempati rumahnya yang baru itu, 


Tibalah bulan September. Saat untuk mengumpulkan ma- 
kanan guna persediaan musim dingin, telah tiba pula. Beberapa 
jam lamanya Piko memeriksa pohon-pohonan di tepi kolam. 
Kulit sesuatu jenis pohon harus memenuhi beberapa syarat 
untuk menjadi makanan beaver. Penyelidikan itu dilaku- 
kan dengan cara menggigit-gigit kulit pohon itu. Sementara 
itu Nila membuat sebuah terusan, dimulai dari tepi ko- 
lam melalui rumpun rumput-rumputan sampai ke tempat yang 
dalam di sekitar rumah mereka. Lebar saluran itu kira-kira 
satu meter dan dalamnya 40 cm. Piko dan Nila merasa perlu 
membuat saluran itu, sebab -bagi mereka lebih mudah meng- 
angkut kayu-kayuan dengan cara mengapungkannya, .dari pada 
dengan menyeretnya melalui tanah yang berpaya-paya itu. 
Kemudian, setelah saluran itu selesai, mereka mulai mem- 
buat sebuah jalan. Untuk membuat jalan itu, segala semak- 
semak telah dibersihkan. Jalan itu lebarnya kira-kira satu se- 
perempat meter dan memanjang dari ujung saluran di tepi 
kolam itu sampai ke kelompok pohon-pohonan yang terdekat. 

Kini mulai dengan pekerjaan sebenarnya untuk mengum- 
pulkan persediaan makanan. Piko dan Nila masing-masing me- 
milih sebatang pohon, lalu menebangnya dengan jalan meng- 
gigiti batangnya sampai pohon itu rebah ke tanah. Mereka 
bekerja sambil duduk di atas kaki-kaki belakangnya. Dengan 
ekornya yang lebar itu dibentangkan ke belakang dan tangan- 
nya ditopangkan pada batang pohon yang sedang mereka te- 
bang itu. Kruk-kruk-kruk, demikianlah rahang-rahang mereka 
bekerja. Kemudian sunyi lagi, sementara para pekerja itu mem- 
bersihkan mulut mereka yang penuh dengan serpihan-serpihan 
kayu. Lalu gigi-gigi yang tajam itu mulai bekerja pula. Se- 
waktu-waktu mereka beristirahat lebih lama lagi, untuk men- 
dengat-dengarkan atau mencium sesuatu dengan seksama, 
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Na "asan datangnya bahaya. 
Ada kalanya mereka terganggu oleh sesuatu bunyi, atau 
oleh tiupan angin yang membawa bau musuh ke dalam 
hidung mereka yang tajam itu. Maka semua pekerjaan itu ter- 
henti dengan serta-merta dan segera mereka berlindung ke da- 
lam kolam sampai pengganggu itu berlalu. Tapi meskipun 
begitu, mereka terus sibuk dengan pekerjaannya. 

Bendungan pertama masih harus diperkuat. Kini Piko dan 
Nila harus membuat sebuah bendungan baru yang lebih kecil, 
yang letaknya di bawah bendungan induk yang pertama itu. 
Cara demikian membuktikan akan kecerdasan fikiran bangsa 
beayer. Bendungan kecil itu tidak akan mempengaruhi besar- 
nya, kolam. Tujuan pertama dengan pembangunan bendungan 
baru itu, ialah untuk memperkuat bendungan induk yang ada 
di atasnya. Piko tahu bahwa apabila kolam itu penuh, akan 
terjadi tekanan yang hebat pada bendungan yang besar itu. 
Dan iapun tahu, bahwa air yang ditampung oleh bendungan 
kedua itu pada musim panas — atau es pada musim dingin 
akan menekan sisi sebelah bawah bendungan -besar itu dan 
menampung sebagian dari tekanan di atasnya. 

Pada umumnya Piko dan Nila bekerja dengan tiada ba- 
nyak gangguan. Segera setelah mereka menebang sebatang 
pohon, maka semua dahannya dipotong-potong. Seekor beaver 
dapat ”menggergaji” sebatang pohon yang bergaris tengah 15 
cm dalam waktu satu jam. Tangkai-tangkai dan dahan-dahan 
pohon itu mereka seret dengan gigi-gigi mereka melalui jalan 
yang telah mereka buat itu ke ujung saluran. Kemudian dengan 
membawa bahan-bahan itu mereka berenang ke “bendungan, 
apabila batang-batang itu diperlukan di situ. Tapi umumnya 
kayu-kayuan itu mereka bawa langsung ke tempat penimbun- 
an persediaan makanan di dekat rumah mereka. Di sana pekerja- 
pekerja kecil itu menyelam dan membawa barang angkutannya 
ke'dasar lobang yang telah mereka buat. Oleh karena kayu-kayu- 
"an yang masih muda itu cepat mengisap air, maka persediaan 
makanan untuk musim dingin itu tersimpan dengan amannya 
di dasar kolam dan terhindar dari pembekuan oleh musim 
dingin. 
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. 
| sebatang pohon dibers 


ci ranting-ranting dahai 


dahannya, mereka mulai memotong-motong pokok kayu itu dan 


membaginya menjadi beberapa potongan kecil, yang panjang- . 


nya berbeda-beda menurut besar-kecilnya bagian batang po- 
hon itu. Kemudian Piko dan Nila menyeret potongan-potong- 
an kayu itu melalui jalan yang telah mereka buat ke dalam 


didorong saja dengan hidung atau dada mereka. Dan setelah 
potongan-potongan kayu itu tiba di saluran, maka mereka mem- 
bawanya dengan berenang ke tempat persediaan makanan atau 
tempat lainnya. 

Tiba pula bulan Oktober. Piko dan Nila bekerja lebih 
giat lagi. Tiap pagi mereka masuk ke dalam pemondokan de- 
ngan rasa puas atas hasil pekerjaan mereka, seraya membawa 
serta sepotong kayu aras. Kayu itu mereka sayat dengan .gigi- 
gigi mereka yang tajam menjadi irisan-irisan kecil. Serpihan- 
serpihan kayu itu mereka letakkan pada lantai tingkat atas 
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lewat pula. Pada waktu itu kolam 
Piko lebarnya kira-kira seratus meter dan panjangnya hampir 
duakali lipat. Sedangkan bendungan. itu telah merupakan se- 
buah dam yang kuat, tak tembus air, panjangnya 15 meter dan 
tingginya satu setengah meter. Bendungan yang kedua sudah 
rampung pula dan telah terbukti faedahnya. Dan dalam lubang 
pada dasar kolam itu, jauh di bawah tahapan yang dapat dica- 
pai oleh es, terdapat setumpukan bahan makanan. untuk per- 
sediaan musim dingin. 

Pada suatu petang Piko “berkata kepada Nila : 

”Nila, tiap malam terasa dingin sekali. Kini tiba waktunya 
untuk melapisi pondok kita ini dengan lumpur.” 

”Aku setuju, Piko,” jawab Nila. 

Maka malam itu Piko dan Nila mulai mengerjakan usaha 
terakhir untuk tumah itu, supaya mereka merasa senang ting- 
gal di dalamnya selama musim dingin yang akan segera datang. 
Dari dasar kolam mereka membawa bungkalan-bungkalan lum- 
pur basah yang kemudian mereka lekatkan pada Japisan luar 
pondok itu. Mereka membereskannya dengan cara memukul- 
mukulnya dengan tangan mereka. Lapisan pertama ini tipis 
sekali dan udara dingin waktu menjelang pagi pada keesokan 
bata membekukan lumpur itu menjadi lapisan luar yang 

eras. 


Sesudah itu, untuk beberapa malam lamanya, Piko dan 
Nila sibuk menambah lapisan-lapisan lumpur yang tipis pada 
bagian Juar pondok mereka. Sebelum menambahkan lapisan 
baru, mereka harus menunggu sampai lapisan yang terdahulu 
mengkerut dan beku oleh kedinginan malam. Ketika lapisan 
yang terakhir selesai ditempelkan dan diratakan, maka dilihat 
dari luar pondok itu tampak seperti sebuah onggokan lumpur 
yang besar. Piko dan Nila merasa amat puas. Mereka yakin 
bahwa salju dan es pada musim dingin akan membekukan la- 
pisan-lapisan lumpur itu, sehingga menjadi sekeras batu. La- 
pisan yang demikian akan cukup kuat untuk dapat menahan 
.musuh yang bagaimanapun besarnya dan tahan pula terhadap 
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yang betapapun d syatnya. 2 


lam ke dalam air setelah beristirahat sepanjang hari, ia' me- 
lihat bahwa air kolam itu telah membeku, sehingga terpaksa 
ia kembali ke pondoknya. 

“Musim dingin telah tiba, Nila,” katanya. "Es telah me- 
nutupi permukaan kolam.” 


“Nila berteriak kegirangan, lalu menyuruk ke sudut tempat 


tidurnya yang hangat itu. Ia samasekali tidak merasa menye- 
sal atas kedatangan musim dingin dan dengan senang hati 
dihadapinya masa bermalas-malasan itu. 


BAB VII 
PIKO MENJADI AYAH 


Musim dingin pertama yang mereka alami sejak hidup 
bersama itu adalah saat yang amat menyenangkan bagi Piko 
dan Nila. Lapisan es pada permukaan kolam itu tebalnya 
hampir 60 cm. Tapi berkat bendungan itu, maka di bawah la- 
pisan es tersebut masih terdapat cukup banyak air yang tidak 
beku, sehingga pintu lubang ke rumah mereka tak pernah ter- 
tutup oleh es. Tiap hari Piko dan Nila mengunjungi gudang 
makanan mereka. Di situ mereka memotong-motong tangkai- 
tangkai kayu itu Jalu dibawanya ke dalam pondok. Kulitnya yang 
mengandung zat cair itu dimakan. Setelah bersih dari kulitnya, 
tangkai-tangkai kayu itu mereka bawa ke luar pondok, lalu 
dibiarkan terapung-apung di bawah lapisan es. Piko dan Nila 
suka mengindahkan kebersihan dan selalu menjaga supaya 
pondok mereka tetap bersih. Sewaktu-waktu beaver-beaver 
muda itu pergi ke luar dan berenang sebentar di bawah lapisan 
es (bangsa beaver dapat tinggal di dalam air selama 8 menit 
atau lebih). Tapi sebagian terbesar dari masa itu mereka per- 
gunakan untuk tidur. : Pal 

Betapa tahannya Piko dan Nila tidur beberapa lama. Di 
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Pada suatu malam bulan Nopember, ketika Piko .menye- 


luar rumah, 

salju an aa suhu “udara turun sampai 40” F di tahan 
nol, Serigala dan anjing-anjing hutan yang kelaparan berkeli- 
aran mencari makan. Dengan sia-sia mereka mengaisi tumpuk- 
an-tumpukan lumpur yang telah membeku, sedangkan di dalam 
rumah mereka yang hangat itu, Piko dan Nila tidur dengan 
nyenyaknya, terhindar dari bahaya-bahaya musim dingin. 
Hanya sekali mereka pernah terancam bahaya, yaitu ketika 
seekor tikus air membuat lubang di dasar bendungan, sehingga 
air mulai mengalir ke luar. Tapi lubang itu kecil saja. Piko 
segera menutupnya dan bahayapun dapat dicegahnya. 

Musim dingin yang panjang itupun berlalulah. Sebagai 
gilirannya, tibalah musim semi. Es mencair dan salju meng- 
hilang. Pohon-pohonan mulai mengenakan kembali bajunya 
yang hijau dan segar. Dan dari segala sudut di sekeliling ko- 
lam itu bermunculan bunyi kicauan burung dengan nada gem- 
bira. Betapa senangnya Imereka dapat Imenikmati kembali 
udara segar. Karena suka hatinya, Piko menari berjingkrak- 
jingkrak. Tapi Nila kini merasa gelisah. Ia sering duduk-duduk 
saja di rumah. Dan pada suatu hari Piko pergi meninggalkan 
pondoknya, mengungsi ke sebuah lubang di tepi kolam. Lu- 
bang itu amat menyenangkan baginya. Pada musim rontok 
yang lalu ia dan Nila menggali lubang-lubang yang serupa itu 
di sekitar kolam mereka, untuk dipergunakan sebagai tempat 
pelarian darurat apabila terjadi serangan mendadak. Piko ting- 
gal di situ untuk sementara waktu, sampai pada suatu pagi, 
ketika ia hendak masuk ke rumahnya, ia mendengar bunyi ta- 
ngisan yang lembut. Hati Piko berdegup. 

”Nila,” ia berbisik. 

“Engkaukah itu, Piko?” terdengar jawaban. "Piko, kita 
telah memperoleh anak. Tiga ekor banyaknya: satu jantan 
dan dua betina. Yang jantan ini kunamai Iro, sedangkan yang 
lainnya Hia dam Miki. Kau boleh datang untuk melihatnya. 
Tapi hati-hatilah, jangan memercikkan air!” 

Maka Piko merangkak lebih dekat untuk melihat anaknya. 
Kemudian ia kembali ke dalam kolam dan karena amat gem- 
biranya, ia berenang secepat-cepatnya mengelilingi kolam itu 
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yang eta, membahagiakan yang pernah dialami Piko dan 
Nila. Alangkah senangnya kedua induk-bapak yang baru itu 
melihat anak-anak mereka bermain, atau bermalas-malasan se- 
panjang hari-hari yang cerah pada musim panas itu. Pernah 
sekali, ketika hujam turun tiada hentinya selama seminggu, 
keluarga beaver itu terancam bencana. Sebelumnya tidak per- 


nah Piko mengalami hujan selebat itu. Sungai-sungai penuh. 
Air kolam itu meluap terus sampai air selebihnya tidak 
dapat lagi ke luar melalui pintu air yang dibuat Piko pada 
musim rontok yang lalu. Seluruh bendungan itu kini telah 
dilanda air dan setiap waktu bisa bobol. Piko dan Nila me- 
nyaksikan keadaan itu dengan cemas. 
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1 "Kita harus membuat pintu air sebuah agi, Nila,” ka 

Piko pada akhirnya. "Jika tidak, bendungan itu akan hanyut.” 

Mulailah Piko dan Nila bekerja, menghadapi tugas berat 

| dan berbahaya. Bendungan itu telah bergoncang dan berderak- 
derak, karena tekanan air yang kuat. Dan pada setiap saat 
mereka sendiri bisa terbawa hanyut. Tapi pada akhirnya, se- 
telah bekerja keras berjam-jam lamanya, kedua beaver itu telah 
'dapat membuat celah yang besar pada bendungan 'itu. Melalui 
pintu ke Juar inilah air kelebihan itu mengalir dengan deras 
dan bergemuruh. 

”Bereslah, Nila,” kata Piko dengan lelahnya, setelah pe- 
kerjaan itu selesai. Telah kita selamatkan bendungan ini. 
Sesudah air surut, kita akan menambalnya lagi sebaik-baiknya, 
hingga bendungan ini lebih kuat dari sebelumnya.” 

| Musim xontok tiba kembali. Bendungan itu telah diper- 
baiki dan diperkuat. Usaha mempersiapkan diri untuk meng- 
hadapi musim dingin berikutnya berjalan dengan lancar. Ba- 
nyaklah pekerjaan yang harus diselesaikan pada musim rontok 
itu, Rumah itu kini harus menampung 5 ekor penghuni, sehingga 
ruangan pemondokannya perlu diperluas. Hal itu berarti me- 
merlukan tambahan kayu-kayuan dan lumpur pada bagian 
luar rumah itu, supaya dindingnya cukup tebal. Selain dari 
. pada itu, sekarang ada lima mulut yang harus diisi makanan. 
Jadi persediaan makanan untuk musim dingin harus lebih ba- 
nyak pula. Tapi seluruh keluarga beaver itu bekerja dengar 
keras, sehingga ketika musim dingin tiba kembali, segala se- 
suatunya telah beres dipersiapkan. 

“'Pohon-pohonan di sekitar kolam ini sudah mulai berku- 
rang, Nila,” kata Piko pada suatu hari, ketika ia sedang me- 
nyisir bulunya sesudah berenang di bawah lapisan es. "Pada 
musim panas yang akan datang, kita akan membuat terusan 
baru. Saluran itu harus masuk jauh ke daratan. Di sana ada 
sekelompok tumbuh-tumbuhan yang letaknya agak jauh dari 
tepi kolam. Pohon-pohonan itu akan memberi makanan cukup 
untuk kita.” 

Musim dingin yang kedua itupun berlalu dengan aman- 
nya. Tak ada pemasang jerat yang menemukan jalan yang biasa 
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sia- -sia PN Lan catat dinding rumah beaver yang Ta itu. 

Musim semi datang kembali. Sementara itu keluarga Piko 
bertambah dengan tiga ekor lagi. Piko kini telah menjadi se- 
ekor beaver yang bijaksana, meskipun ia masih muda. Maka, 
bila tiada gangguan, seekor beaver dapat mencapai umur 15 
tahun. 

Pada musim panas berikutnya Iro, Hia dan Miki sering 
mengisi waktu senggang mereka dengan mengikuti pelajaran 


dari ayahnya tentang hal-hal yang patut diketahui oleh seekor 


beaver. Sementara Nila mengurus adik-adik mereka. 


Pada saat itu keadaan di sekitar kolam itu seakan-akan 
telah merupakan suatu daerah yang pernah dirambah oleh se- 
regu penebang kayu' Di sana-sini tampak tonggak-tonggak 
dari pohon-pohon yang telah ditebang Piko dan Nila. Pada 
suatu pagi, di awal bulan September, Piko berkata kepada anak- 
anaknya yang tertua : 

”Anak-anak, kita akan menggali sebuah saluran, Saluran 
itu akan memanjang ke atas lereng dan akan kita pergunakan 
untuk menghanyutkan kayu-kayuan ke gudang persediaan ma- 
kanan. Oleh karena itu perhatikanlah apa yang kukerjakan. 
Kakekmu telah mengajarkan kepadaku bagaimana caranya 
menggali saluran yang demikian. Dan kalian harus belajar 
daripadaku.” 

"Tapi ayah,” tanya Iro, "jika saluran itu harus naik ke 
atas bukit itu, Jalu bagaimana mengisinya dengan air?” 

“Sudah kupikirkan itu, Iro,” jawab Piko. "Ada sedikit air 
di lembah itu yang mengalir ke dekat kelompok pohon-pohon- 
an tempat tujuan kita menggali saluran. Aku akan memben- 
dung air itu lalu membuat selokan yang dihubungkan dengan 
saluran kita. Jika itu telah selesai, saluran kita akan mendapat 
air.” 


Maka Piko mulai mengerjakan saluran itu. Nila dan anak- 
anaknya yang tertua turut membantu. Tidak lama kemudian 
mereka telah dapat menggali saluran yang panjangnya 50 me- 
ter, lebarnya kira-kira satu meter dan dalamnya empatpuluh 
cm. Saluran itu memanjang dari tepi kolam sampai ke tempat 
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bekerja. 


"Kita tak kan menggali lebih dalam lagi,” katanya. 
“Untuk memperoleh air kita bergantung kepada sungai kecil 
yang telah kuketemukan itu. Oleh karena itu kita akan meng- 


gali sebuah saluran lain yang lebih tinggi. Pada ujung permula- 
an saluran ini akan kita buat sebuah bendungan untuk mena- 
han air jangan sampai mengalir ke saluran di bawahnya.” 
Saluran kedua itu mulai digali 30 cm lebih tinggi dari 
saluran pertama, jadi ada sambungan yang berupa anak tangga. 
Sebagian dari tanah galiannya dipergunakan untuk membuat 
bendungan pada pintu masuk ke saluran itu, sedangkan sisa- 
nya ditimbun di sepanjang kedua sisinya. Dengan cara demi- 
kian Piko beserta para pembantunya maju tigapuluh meter lagi. 
Sesudah itu mereka membuat anak tangga yang kedua. 
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| ntukan. Mereka 

menggali saluran itu lebih dalam untuk memungkinkan air dari 
kolam itu sampai di situ. Tapi setelah saluran itu mencapai 
setengah meter dalamnya, maka Piko memerintahkan berhenti . 


kat dengan sebuah bendungan pada tiap tingkat, maka akhirnya 


tuju itu. Kini Piko harus mengisi saluran-saluran bagian atas 


“itu dengan air, Karena itu dibendungnyalah aliran air yang 


telah diketemukan Piko dulu itu, Dari genangan air yang ter- 
bentuk olehnya itu, dibuatnya sebuah selokan yang 'dihubung- 
kan dengan saluran. Maka segera saluran-saluran bagian 'atas 
itu berisi air sampai ke pinggirnya. 

Saluran itu betul-betul merupakan suatu hasil teknik yang 
mengagumkan, tapi Piko masih saja belum merasa puas. Bea- 
ver-beaver yang bekerja sepanjang saluran bagian atas harus 
tinggal cukup jauh dari kolam yang dapat melindunginya dari 
bahaya. Setiap saat mereka dapat diterkam oleh binatang-bi- 
natang yang mengintainya, kecuali bila diusahakan “sesuatu 
untuk melindungi mereka. Oleh karena itu di beberapa tem- 
pat, saluran itu diperlebar sehingga merupakan kolam-kolam 
kecil yang cukup dalam. Padassisi-sisi kolam itu Piko dan Nila 
membuat lubang-lubang untuk tempat bersembunyi bila ada 
bahaya. Sesudah itu barulah Piko merasa puas. 

”Cukuplah,” katanya. “Sekarang kita mulai menebangi 
pohon-pohonan itu untuk persediaan makanan kita pada musim 
dingin.” 

Maka mulailah mereka menebang pohon. Setelah pohon- 
pohon itu rebah dan dibersihkan dari ranting-rantingnya serta 
Jipotong-potong, beaver-beaver yang rajin itu menghanyutkan 
batang-batang dan dahan-dahan kayu itu pada saluran yang 
baru selesai itu. Apabila mereka sampai pada sebuah bendu- 
ngan, kayu-kayu itu mereka seret lewat bendungan itu, lalu 
dijatuhkannya ke dalam saluran di bawahnya. Dengan cara 
demikian kayu-kayuan' itu mereka bawa ke kolam. 

Saluran itu sungguh merupakan hasil usaha Piko yang 
paling besar, Ia sepantasnya merasa bangga akan hal itu, sebab 
tanpa saluran itu keluarga Piko pasti akan menderita kekurang- 
an makanan pada musim dingin. Sementara itu musim dingin 
itu berlalu dengan tiada sesuatu kejadian yang istimewa, Pada 


St 


NA & NA BA na Pan Sa pa 
emikian engan menggali saluran itu bertingkat-ting- 


sampailah saluran itu ke tempat pohon-pohonan yang dis 


musim semi berikutnya, setelah Nila melahirkan empat ekor 
anak lagi, Piko memanggil ketiga anaknya yang paling tua. 

”Anak-anak,” katanya, meniru yang pernah dilakukan 
ayahnya, "kalian telah berumur dua tahun. Sudah tiba waktu- 
nya kau sekalian pergi ke dunia luar dan membuat rumah 
sendiri. Hati-hatilah terhadap bangsa manusia. Mereka adalah 
musuh besar bangsa beaver, sebab mereka suka mencopoti kulit 
kita yang berbulu ini. Dan ingatlah senantiasa, bahwa air ada- 
lah kawanmu yang akan melindungimu dari musuh-musuh 
yang lain.” 

Demikianlah Iro, Hia dan Miki mengucapkan selamat ting- 


, gal. Pada sore hari itu Piko dan Nila melihat ketiga anaknya 


yang paling tua itu berangkat menuju dunia luar yang luas itu, 

Piko dan Nila menyaksikan mereka pergi, kemudian ber- 
balik dan saling menyentuhkan hidung mereka yang hangat 
itu. 4 

"Mudah-mudahan mereka akan mengalami nasib yang 
sama baiknya dengan kita, kekasihku,” kata Piko. 

Nila memutar tubuhnya sedikit. 

“Mudah-mudahan saja, Piko,” jawabnya. 


Kai 


PERTANYAAN 


BAB I 


Apa-apa saja milik beaver yang paling berharga ? 
Apa nama-nama beaver-beaver muda itu ? 
Apa yang merupakan makanan beaver ? 


BAB II 
Kapan dalam sehari semalam beaver-beaver paling banyak 
melakukan pekerjaan mereka ? 
Mengapa mereka lebih menyukai bekerja waktu itu ? 
Di mana seekor beaver lebih baik berada dalam sarang, 
di air atau di darat? 


BAB III 
Bau yang bersifat asing apakah yang menakutkan Piko 
pada perjalanan menyendirinya di malam hari ? 
Apa yang didapati Piko sepanjang gugusan aliran sungai 
yang diselusurinya ? 
Kesan apa yang bisa diambil kesimpulan Piko. tentang 
sesuatu yang didapatinya itu ? 


BAB IV 


Bagaimana Piko dan Nila saling berkenalan ? 
Bahaya dahsyat apa yang mengancam Piko dan Nila? 
Bagaimana mereka menghindari bahaya itu ? 


BAB V 


Apa yang pertama kali dilakukan Piko dan Nila ketika 
memulai membangun sarang baru mereka ? 

Mengapa beaver-beaver membangun bendungan? 

Dari bahan-bahan apa sebuah bendungan dibangun ? 
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BAB VI 


Bagaimana beaver-beaver mengangkut lumpur yang digu- 
nakan dalam membangun sarang mereka.? 

Bagaimana Piko menguji pohon-pohonan yang kulitnya 
tak cocok untuk dimakan ? 

Di mana beaver-beaver membuat tempat persediaan ma- 
kanan untuk musim dingin ? 


BAB VII 
Bahaya apa yang mengancam Piko dan Nila pada waktu 
musim dingin pertama kali mereka bersama-sama ? £ 
Bagaimana Piko dan Nila menvelamatkan bendungan pada 


waktu banjir ? 
Untuk tujuan apa Piko dan Nila menggali sebuah terusan ? 


Bab. 1. 
Bab. Il. 
Bab. III. 
Bab. IV. 
Bab. V. 
Bab. VI. 


ISI BUKU 

hal. 
Masamuda, Piko aan en Anna DN Ran 7 
Piko mengembara "none ce21 nan nata aan 15 
Berjumpa dengan MANUSIA... 20 
Piko mendapat teman hidup 25 
Piko membangun sebuah dam 31 
Piko membuat rumah (sarang) 38 

45 

53 


55 


LE enam Gp 


Seri 'MARGASATWA" 


Karangan: C. Bernard Rutley 


Terdiri dari : 


ae 
2. 
3, 
ta 
5. 
6 
21 
8. 
O 


PN al pet ant ar 
SUS 


Cakma, Perampok liar di bukit karang 
Piko, Pengempang ulung di air tawar 
Timur, Pemburu kejam di rimba-raya 
Loki, Begal bengis di padang salju 

Raja, Pahlawan rimba berkaki godam 


. Gogo, Perenang licin yang cendekia 


Inkosi, Raja rimba perburuan 

Miska, Penantang ulet pantang menyerah 
Shag, Rusa kutub tak kenal mundur 
Thunda, Kerbau liar yang bijaksana 

Bru, Grizzly yang keras hati 

Frisk, Pengelana pantang jera 


. Rey, Pemburu yang paling cerdik. 
. Flect, Rusa jantan tak terkalahkan 
. Fulgor, Berkuasa di angkasa 

. Tuska, Penyeruduk pantang takut 
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